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Abstract: Stunting is a health problem currently the government's primary concern because it
affects the quality of human resources. One of the areas that is still being targeted for handling
stunting is Maskuning Wetan Village, Pujer District, Bondowoso Regency, East Java, with
14.36% of stunting cases. Diet, including the food type, is important in managing stunting. Most
mothers in this area have lack knowledge in healthy food processing. Therefore, in this service
program, several steps to handle stunting related to healthy food processing were carried out
through counselling and training activities. The main ingredient used is the Moringa plant,
which is known in many countries to overcome malnutrition because it is rich in nutrients, ob-
tained easily, and affordable. The activity program is hoped to support the government's efforts
in reducing the prevalence of stunting in Maskuning Wetan Village.

Keywords: healthy food; moringa; stunting

Abstrak: Stunting merupakan masalah kesehatan yang menjadi perhatian utama pemerintah
hingga saat ini karena berpengaruh pada kualitas sumber daya manusia. Salah satu daerah yang
masih menjadi sasaran penanganan stunting adalah Desa Maskuning Wetan, Kecamatan Pujer,
Kabupaten Bondowoso, Jawa Timur dengan kasus stunting sebanyak 14,36%. Pola makan ter-
masuk jenis makanan berperan penting dalam penanganan stunting. Sebagian besar ibu di dae-
rah tersebut masih banyak yang belum mengetahui cara pengolahan makanan sehat. Oleh karena
itu, pada program pengabdian ini dilakukan beberapa langkah penanganan stunting terkait pen-
golahan makanan sehat berupa kegiatan penyuluhan dan pelatihan. Bahan utama yang
digunakan adalah tanaman kelor yang telah dikenal di berbagai negara untuk mengatasi malnu-
trisi karena kaya akan kandungan nutrisi, mudah diperoleh, dan terjangkau. Dengan adanya pro-
gram kegiatan ini diharapkan dapat mendukung upaya pemerintah dalam menurunkan preva-
lensi stunting di Desa Maskuning Wetan.

Kata kunci: kelor; makanan sehat; stunting
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PENDAHULUAN

Salah satu permasalahan gizi yang
berdampak serius terhadap kualitas
sumber daya manusia (SDM) adalah
stunting, yaitu kondisi gagal tumbuh
balita akibat kekurangan gizi kronis, se-
hingga terlalu pendek untuk usianya.
Stunting disebabkan oleh kurang nutrisi
di masa remaja, masa kehamilan, masa
menyusui, dan infeksi; rendahnya kuali-
tas asupan pangan; faktor ekonomi, pen-
didikan, infrastruktur, budaya, dan ling-
kungan (Kemenkes RI, 2018).

Kabupaten Bondowoso memiliki
prevalensi stunting cukup tinggi, yaitu
38% (Riskesdas, 2018). Salah satu desa
lokus intervensi stunting tahun 2022
dengan prevalensi  stunting tinggi
menurut Tim Penanganan dan Pencega-
han Stunting adalah Desa Maskuning
Wetan di Kecamatan Pujer, Kabupaten
Bondowoso (Dinkes Bondowoso, 2021).
Kasus stunting di desa ini (2021)
sebanyak 29 anak dari 202 anak, jumlah
penderita gizi buruk sebanyak 1 orang
dan gizi kurang sebanyak 11 anak.
Jumlah ibu hamil kurang energi kronis
(BMKEK) akibat kekurangan gizi
sebanyak 7 orang. Kondisi ini me-
nyebabkan ibu melahirkan bayi berat la-
hir rendah (BBLR) yang risiko ke-
matiannya besar dan akan mengalami
gangguan pertumbuhan (Fajriana & Bu-
anasita, 2018). Selain itu, masih ada ibu
hamil yang tidak rutin mengkonsumsi zat
besi. Ibu hamil yang mengalami keku-
rangan gizi dan anemia cenderung me-
nyebabkan bayi stunting (Mirza et al.,
2023; Rahayu, 2021).

Dalam rangka penanganan
stunting, peran ibu sangatlah penting.
Permasalahan  yang dihadapi oleh
masyarakat adalah kurangnya penge-
tahuan para ibu mengenai pengolahan
makanan sehat yang mudah didapat dan
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terjangkau. Salah satu contohnya adalah
tanaman kelor. Tanaman ini dikenal efek-
tif dalam mengatasi malnutrisi karena
kaya akan senyawa fitokimia esensial
sebagai sumber nutrisi pada bagian daun,
polong, dan bijinya. Kelor diketahui
mengandung vitamin C 7 Kkali lebih
banyak dibandingkan jeruk, vitamin A 10
kali lebih banyak daripada wortel,
kalsium 17 kali lebih banyak daripada
susu, protein 9 kali lebih banyak daripada
yogurt, Kkalium 15 Kkali lebih banyak
daripada pisang, dan zat besi 25 Kkali
lebih  banyak dibandingkan bayam
(Rockwood et al., 2013). Daun kelor juga
kaya akan mineral seperti zink, mag-
nesium, dan tembaga (Kasolo et al.,
2010). Selain itu, daun kelor diketahui
rendah kalori dan dapat digunakan oleh
pasien obesitas (Oduro et al., 2008).

Karena mudah budidayanya,
maka tanaman kelor berpotensi dikem-
bangkan untuk penanganan malnutrisi.
Beberapa negara seperti Senegal dan Be-
nin telah menggunakan kelor untuk
mengatasi  stunting pada anak-anak
(Kasolo et al., 2010). Anak-anak yang
tidak mendapatkan Air Susu lbu (ASI)
secara penuh cenderung menunjukkan
gejala malnutrisi. Kelor kaya akan fitos-
terol seperti stigmasterol, sitosterol, dan
kampesterol yang merupakan hormon
peningkat produksi estrogen, sehingga
dapat menstimulasi proliferasi kelenjar
mammae untuk memproduksi ASI. Kare-
nanya, kelor banyak digunakan untuk
mengatasi malnutrisi pada anak-anak di
bawah usia 3 tahun (Mutiara et al., 2013).
Sekitar 6 sendok makan serbuk daun
kelor dapat memenuhi kebutuhan zat besi
dan kalsium pada wanita hamil (Gopala-
krishnan et al., 2016).

Berdasarkan permasalahan terse-
but, maka pada program pengabdian ini
dilakukan kegiatan penyuluhan dan
pelatihan bagi para ibu di Desa
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Maskuning Wetan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilannya dalam
pengolahan makanan sehat berbasis
kelor. Dengan adanya dukungan berbagai
pihak, diharapkan program pengabdian
ini dapat membantu menurunkan preva-
lensi stunting di Desa Maskuning Wetan.

METODE

Pendekatan yang diterapkan da-
lam merealisasikan program pengabdian
ini adalah metode Participatory Rural
Appraisal.  Penerapan  metode ini
memungkinkan para ibu di Desa
Maskuning Wetan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilannya dalam
mengolah makanan sehat berbasis kelor
dengan pendampingan tim pelaksana
pengabdian yang juga berperan sebagai
pemateri. Program pengabdian ini di-
laksanakan dalam bentuk kegiatan
penyuluhan dan pelatihan yang di-
laksanakan pada bulan Juli hingga Ok-
tober 2022 dengan peserta para ibu di
Desa Maskuning Wetan termasuk para
kader Posyandu.

Penyuluhan

Mengenai pengolahan makanan
sehat dilakukan dengan berbasis kelor
karena kaya akan nutrisi, murah harganya
dan mudah diperoleh. Para ibu diberikan
edukasi tentang manfaat makanan bergizi
bagi status kesehatan dan tumbuh kem-
bang anak dan cara pembuatan makanan
sehat berbasis kelor beserta berbagai
jenis alternatifnya. Materi disampaikan
dengan bahasa yang singkat dan jelas,
disertai dengan modul mengenai ma-
kanan bergizi dan cara pembuatannya
untuk membantu meningkatkan pema-
haman dan keterampilan peserta. Di awal
dan akhir kegiatan penyuluhan diberikan
pretest dan posttest untuk mengetahui
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adanya peningkatan pengetahuan para
peserta. Dengan adanya kegiatan ini, di-
harapkan 80% peserta dapat meningkat
pengetahuannya mengenai pengolahan
makanan sehat berbasis kelor.

Pelatihan

Pada tahapan ini dilaksanakan
dengan mengikutsertakan para ibu untuk
praktek langsung membuat makanan
sehat  didampingi  tim  pelaksana
pengabdian. Jenis makanan yang dibuat
dalam kegiatan pelatihan ini berupa nug-
get dan permen jelly kelor. Kedua jenis
makanan tersebut sangat disukai anak-
anak, sehingga adanya kelor sebagai
penambah nutrisi  diharapkan dapat
meningkatkan asupan nutrisi pada anak.
Tim pelaksana kegiatan menjelaskan ter-
lebih dahulu mengenai bahan dan
peralatan yang dibutuhkan, kemudian
dilanjutkan dengan praktek pembuatan
makanan sehat. Penjelasan tersebut
disampaikan dengan bahasa yang seder-
hana agar mudah dipahami para peserta.
Pada akhir kegiatan dilaksanakan tanya
jawab dalam bentuk diskusi bersama
antara para peserta dan tim pelaksana
untuk memastikan bahwa para peserta
telah memahami semua materi yang
disampaikan dan nantinya dapat diprak-
tekkan sendiri.

PEMBAHASAN

Di awal pelaksanaan program
pengabdian ini telah dilakukan koor-
dinasi dengan pihak mitra, yaitu Kepala
Desa Maskuning Wetan Kecamatan
Pujer Kabupaten Bondowoso. Dalam
kegiatan koordinasi tersebut dibahas
mengenai kegiatan yang akan dilakukan
untuk mendukung program pemerintah
desa terkait penanganan stunting. Pihak
mitra memberikan dukungan untuk
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pelaksanaan kegiatan pengabdian yang
diusulkan oleh tim. Perangkat desa
membantu dalam mengundang para ibu
untuk menghadiri rangkaian kegiatan
pengabdian, mengurus perijinan
pelaksanaan kegiatan, dan menyediakan
fasilitas pelaksanaan kegiatan.

Tahapan  selanjutnya,  vyaitu
optimasi resep pembuatan beberapa
makanan sehat berbahan dasar kelor.
Daun kelor merupakan sumber makanan
sehat yang menjadi alternatif dalam pe-
nanganan malnutrisi karena kandungan
protein dan seratnya yang tinggi. Kan-
dungan zat besi pada daun kelor sangat
tinggi dan dapat digunakan untuk
mengatasi anemia. Daun kelor merupa-
kan bagian tanaman yang paling banyak
mengandung nutrisi, seperti vitamin B,
vitamin C, provitamin A seperti beta ka-
roten, vitamin K, mangan, protein, dan
berbagai nutrien esensial lainnya (Abbas
et al., 2018; Moyo et al., 2011). Selain
itu, tanaman ini banyak tumbuh di
pekarangan dan kebun masyarakat desa.
Jenis makanan sehat yang dipilih adalah
nugget dan permen jelly kelor. Dari
beberapa  komposisi  resep  telah
didapatkan komposisi resep terbaik
sebagai bahan pelatihan. Kemudian dari
resep terpilih tersebut dibuat modul
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penyuluhan dan pelatihan pengolahan
makanan sehat. Selain berisi materi
mengenai makanan sehat, modul tersebut
juga berisi cara pengolahan makanan
sehat yang mencakup petunjuk alat dan
bahan yang perlu disiapkan, serta
langkah-langkah  pembuatan  dengan
bahasa yang mudah dimengerti.

Partisipasi dari para peserta san-
gat baik selama pelaksanaan program
pengabdian ini yang ditandai dengan
keterlibatan para peserta secara aktif dan
antusias selama proses pembuatan
produk olahan kelor, dan banyaknya per-
tanyaan yang diajukan kepada tim
pelaksana pada saat diskusi (Gambar 1).
Berdasarkan hasil penilaian pretest dan
posttest pada Gambar 2 diketahui bahwa
terjadi peningkatan pengetahuan para pe-
serta terkait pengolahan makanan sehat
berbasis kelor yang ditandai dengan lebih
dari 80% peserta mengalami peningkatan
skor untuk beberapa parameter yang
diukur. Karenanya, kegiatan pengabdian
ini berperan dalam meningkatkan wawa-
san para ibu di Desa Maskuning Wetan
mengenai penanggulangan stunting teru-
tama dalam mengembangkan berbagai
makanan sehat yang mudah didapat dan
terjangkau.

Gambar 1. Kegiatan penyuluhan dan pellaltihan pengolahan makanan sehat
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Gambar 2. Rekapitulasi penilaian pretest dan posttest pada kegiatan penyuluhan
pengolahan makanan sehat

Gambar 3. Proses pembuatan serbuk
daun kelor

Gambar 4. Produk pelatiha pengolahan
makanan sehat berbasis kelor
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SIMPULAN

Program pengabdian ini dapat
membantu meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan para ibu di Desa
Maskuning Wetan mengenai pengolahan
makanan sehat, khususnya yang berbahan
dasar kelor sebagai sumber makanan
kaya nutrisi yang mudah dijumpai di
sekitar lingkungan masyarakat desa. Hal
ini ditunjukkan dengan adanya pening-
katan skor hasil penilaian posttest
dibandingkan dengan penilaian pretest.
Selain itu, program ini juga mendukung
program pemerintah desa dalam pe-
nanganan stunting di Desa Maskuning
Wetan.
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